
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Bahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja SMA di Surabaya 

memiliki perilaku bermasalah yang rendah, yaitu 230 responden (48,31%), 

kemudian tingkat yang sedang dengan 142 responden (29,83%), dan tingkat sangat 

rendah dengan 87 responden (18,27%), namun ada juga remaja yang masih 

memiliki perilaku bermasalah yang tinggi dengan 16 responden (3,36%), dan 

sangat tinggi dengan 1 responden (0,21%) (Tabel 4.7). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja SMA di Surabaya memiliki tingkat perilaku bermasalah yang 

relatif rendah, sekalipun ada juga yang berada pada kategori tingkat masalah yang 

sedang hingga sangat tinggi. Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran 

mengenai tingkat perilaku prososial pada remaja SMA di Surabaya. Hasilnya 

menunjukkan perilaku prososial pada mayoritas remaja berada pada kategori sangat 

tinggi dengan 213 responden (44,74%), kemudian diikuti dengan kategori tinggi 

dengan 167 responden (35,08%), namun masih ada remaja dengan perilaku 

prososial pada kategori sedang dengan 80 responden (16,81%), kategori rendah 

dengan 15 responden (3,16%), dan kategori sangat rendah dengan 1 responden 

(0,21%)  (Tabel 4.15). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja SMA di 

Surabaya memiliki perilaku prososial yang cenderung baik walaupun masih ada 

remaja dengan perilaku prososial di kategori sedang hingga sangat rendah.  

Perilaku bermasalah yang cenderung rendah, berarti sebagian besar remaja 

yang menjadi responden penelitian kurang memiliki externalizing problem seperti 

kesulitan fokus, menipu, merundung orang lain, berkelahi, dan internalizing 

problem seperti kecenderungan menyendiri, kesulitan akrab dengan teman sebaya, 

merasa cemas, stres, dan depresi. Sesuai dengan pandangan Goodman (1997), 

perilaku bermasalah memiliki beberapa aspek, yaitu conduct problems dan 

hyperactivity (externalizing problem) serta emotional problems dan peer problems 

(internalizing problem). Sedangkan perilaku prososial yang cenderung baik berarti 

sebagian besar remaja yang menjadi responden penelitian cenderung sering 
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menunjukkan perilaku peduli akan perasaan orang lain, suka berbagi mulai dari hal 

kecil hingga hal besar, membantu seseorang jika sedang sakit dan terluka, individu 

bahkan sering menawarkan diri untuk membantu orang lain (Goodman, 1997).  

Seperti yang dilihat pada tabel 4.8 hingga tabel 4.11 yang menunjukkan 

kategorisasi perilaku bermasalah berdasarkan setiap aspeknya (emotional 

problems, hyperactivity, peer problems, dan conduct problems), mayoritas remaja 

cenderung berada pada kategori rendah dan sangat rendah, namun jika dilihat 

persentase tiap kategori dengan lebih cermat, pada aspek emotional problems 

persentase kategori tinggi dan sangat tinggi relatif cukup besar. Seperti terlihat pada 

Tabel 4.8 berkenaan dengan emotional problems, cukup banyak remaja yang berada 

pada kategori tinggi dengan 91 responden (19,11%), dan kategori sangat tinggi 

dengan 41 responden (8,61%).  Hal ini menandakan lebih dari 20% remaja 

mengalami perilaku bermasalah pada aspek emotional problems. Remaja tersebut 

tampak mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi negatif (emotional 

problems) yang ditandai dengan keluhan seperti sakit perut, sakit kepala, dan mual. 

Individu juga sering merasa cemas, mudah takut, dan sedih (Goodman, 1997).  

Berdasarkan hasil pemetaan terhadap faktor demografi dengan perilaku 

bermasalah (tabulasi silang), terdapat beberapa hal yang menarik untuk dibahas. 

Pada tabel 4.14 tabulasi silang perilaku bermasalah berdasarkan kedekatan dengan 

orang tua, persentase terbanyak pada kategori perilaku bermasalah tinggi adalah 

remaja yang memiliki hubungan kurang dekat dengan orang tua, yaitu 8 responden 

(20%),  selain itu terdapat 1 responden (14,28%) pada kategori sangat tinggi yang 

menyatakan tidak dekat dengan orang tuanya. Hal memunculkan dugaan bahwa 

faktor kedekatan dengan orang tua dapat mempengaruhi tingkatan perilaku 

bermasalah pada anak. Hal ini diperkuat dengan penelitian Sumargi et al. (2015) 

yang menunjukkan adanya korelasi positif antara pengasuhan yang disfungsional 

(pengasuhan kurang efektif) dengan perilaku bermasalah pada anak. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan terdapat sekitar 6% anak di Indonesia yang memiliki 

perilaku bermasalah pada kategori yang tinggi berdasarkan pada penilaian orang 

tua. Selain itu, penelitian yang dilakukan Dewi (2019) menunjukkan bahwa 

pengasuhan dan kedekatan orang tua dengan anak dapat mempengaruhi perilaku 



53 
 

 

anak. Munculnya perilaku bermasalah pada anak dan remaja ini tampak tidak lepas 

dari pengaruh kedekatan orang tua dengan anak karena orang tua membantu 

pembentukan perilaku anak. Sesuai dengan hasil penelitian Syakarofath & Subandi 

(2019), perilaku negatif anak disebabkan oleh hubungan orang tua dengan anak 

yang cenderung kurang baik. Analisis lanjutan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

melakukan uji korelasi antara variabel perilaku bermasalah dengan kedekatan orang 

tua menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedekatan orang tua 

dengan perilaku bermasalah pada anak, r = -0,181, p = 0,000 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin dekat anak dengan orang tua, semakin berkurang 

perilaku bermasalah pada anak. Namun perlu diingat bahwa kedekatan orang tua 

tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini sehingga pengukurannya pun masih 

terbatas pada satu item. Penelitian selanjutnya dapat menguji lebih jauh variabel 

kedekatan dengan orang tua atau pengasuhan orang tua dengan menggunakan skala 

pengasuhan orang tua yang lebih memadai. 

Sementara itu, berdasarkan  tabel tabulasi silang perilaku bermasalah 

ditinjau dari jenis kelamin, ditemukan bahwa sebagian besar responden laki-laki 

memiliki perilaku bermasalah pada kategori rendah, yaitu 91 responden (48,4%) 

dan sangat rendah (26,59%), sedangkan pada sebagian besar responden perempuan, 

perilaku bermasalah berada pada kategori  rendah yakni 139 responden (48,26%) 

dan kategori sedang yaitu 98 (34,02%) (Tabel 4.12). Analisis lebih jauh dengan 

independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada perilaku 

bermasalah antara remaja laki-laki dengan remaja perempuan. Menilik pada mean 

yang diperoleh, remaja perempuan memang memiliki intensitas perilaku 

bermasalah yang lebih tinggi daripada remaja laki-laki. Hal ini mungkin disebabkan 

karena jumlah responden perempuan yang jauh lebih besar daripada laki-laki. 

Selain itu, menilik dari aspek-aspek perilaku bermasalah khususnya emotional 

problems (Tabel 4.8), kategori tinggi (19,11%) dan sangat tinggi (8,61%) cukup 

besar dan hal ini mungkin saja didominasi oleh responden perempuan. Sesuai 

dengan teori, permasalahan emosi banyak dialami oleh perempuan daripada laki-

laki, remaja perempuan cenderung lebih mudah tenggelam dalam depresi (Devita, 

2019). Sementara itu, pada tabulasi silang perilaku bermasalah berdasarkan usia 
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(Tabel 4.13), sebagian besar responden pada setiap jenjang usia (14 tahun hingga 

17 tahun) berada pada kategori rendah. Dari tabel tersebut, belum terlihat pola yang 

jelas yang menunjukkan keterkaitan antara usia dengan perilaku bermasalah pada 

remaja.  

Sedangkan pada perilaku prososial, seperti terlihat pada tabel 4.16, 

mayoritas laki-laki berada pada kategori tinggi dengan 72 responden (38,29%) dan 

sangat tinggi dengan 63 responden (33,51%), terdapat 12 responden (6,38%) pada 

kategori rendah dan tidak ada pada kategori sangat rendah. Kemudian untuk jenis 

kelamin perempuan, mayoritas berada pada kategori sangat tinggi dengan 150 

responden (52,08%) dan kategori tinggi dengan 95 responden (32,98%), terdapat 3 

responden (1,04%) pada kategori rendah dan 1 responden (0,34%) pada kategori 

sangat rendah. Analisis lanjutan dengan independent t-test menunjukkan bahwa 

mean pada skor prososial laki-laki secara signifikan lebih rendah dibandingkan 

dengan perempuan. Kemungkinan hal ini dikarenakan perempuan cenderung lebih 

terbuka ketika menolong jika dibandingkan dengan laki-laki yang lebih tertutup 

(Lestari, 2022).  

Untuk tabel tabulasi silang perilaku prososial remaja berdasarkan usia 

(Tabel 4.17), masih belum terlihat jelas pada data pengaruh dari faktor usia terhadap 

perilaku prososial karena mayoritas responden berada pada kategori perilaku 

prososial sangat tinggi dan tinggi untuk setiap jenjang usia. Hal yang sama juga 

terlihat pada tabel 4.18 yakni perilaku prososial ditinjau dari kedekatan orang tua,  

namun ketika peneliti melakukan analisis lanjutan dengan uji korelasi antara 

variabel kedekatan responden dengan orang tua dengan perilaku prososial, 

ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel dengan nilai r = 

0,114, p = 0,004 (p<0,05), artinya semakin dekat dengan orang tua, semakin sering 

anak menunjukkan perilaku prososial, sebaliknya semakin tidak dekat dengan 

orang tua, semakin jarang anak menunjukkan perilaku prososial. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan remaja 

dengan orang tua, maka semakin tinggi pula perilaku prososial pada remaja 

(Kushernanda et al., 2013). Tidak hanya itu, menurut Lestari (2016), orang tua yang 

dekat dengan anak, secara sengaja atau tidak sengaja akan mengajarkan perilaku 
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prososial pada anak. Mengingat keterbatasan item dari kedekatan orang tua dalam 

penelitin ini, penelitian selanjutnya dapat menguji hal ini lebih jauh dengan 

menggunakan skala kedekatan atau pengasuhan orang tua yang lebih memadai. 

 Menurut Goodman (2000), SDQ bisa dipakai sebagai skrining awal untuk 

mendapatkan gambaran perilaku dan emosi individu, baik pada kekuatannya 

maupun kesulitan remaja. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan penggunaan 

alat ukur SDQ sebagai tahap awal untuk memetakan perilaku anak saat ini, baik 

pada remaja SMA (Widyastuti, 2023), anak berkebutuhan khusus (Aryani & Latif, 

2022), maupun perilaku anak dari penilaian guru (Istiqomah, 2017). Penelitian 

Widyastuti (2023) pada 299 siswa remaja di Sulawesi menunjukkan bahwa SDQ-

SR dapat digunakan untuk melihat tingkatan kesehatan mental yang dimiliki 

remaja. Penelitian ini menggunakan SDQ self-report untuk memetakan perilaku 

bermasalah dan perilaku prososial pada remaja SMA di Surabaya. Selain 

menggambarkan mengenai perilaku bermasalah dan perilaku prososial pada remaja, 

penelitian ini juga merekomendasikan faktor-faktor penting perlu diperhitungkan 

dalam penelitian selanjutnya seperti faktor jenis kelamin dan kedekatan anak 

dengan orang tua. 

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain adalah: 

a. Penyebaran kuesioner tidak merata ke seluruh SMA di Surabaya 

Penelitian ini dilakukan di sekolah negeri maupun swasta di Surabaya, 

namun sampel penelitian belum mencakup semua SMA yang ada di 

Surabaya. Selain itu, teknik sampling yang digunakan adalah incidental 

sampling bukan random sampling, sehingga setiap sampel atau bagian dari 

populasi yang terpilih tidak memiliki kesempatan yang sama pada setiap 

unsurnya (Sugiyono, 2019). Hal lain yang menjadi kendala adalah tidak 

diperolehnya perijinan ke beberapa sekolah yang ingin dituju termasuk yang 

terdapat pada preliminary. Hal ini mungkin menyebabkan hasil preliminary 

dengan hasil penelitian tampak berbeda. Dengan kata lain, tidak setiap 

sekolah di Surabaya memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dalam 

penelitian ini, baik sekolah dengan penilaian baik, ataupun sekolah yang 

dikenal memiliki masalah dengan siswa-siswanya. 
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b. Ketidakmerataan responden khususnya pada kelas 2 SMA dan 3 SMA 

Dalam penelitian ini, kebanyakan responden adalah remaja SMA kelas 1 

(64,5%). Hal ini dikarenakan pada saat pengambilan data ke sekolah, pihak 

sekolah meminta agar kuesioner diberikan hanya pada siswa kelas 1 SMA 

saja, siswa kelas 2 dan 3 saat itu tidak dilibatkan karena sedang sibuk dengan 

persiapan ujian atau kegiatan lainnya. Hal ini mengakibatkan sampel yang 

diperoleh kurang representatif atau kurang mewakili semua jenjang kelas di 

SMA (Sugiyono, 2019). 

c. Adanya korelasi negatif dengan skor total dari perilaku bermasalah 

Pada hasil pengolahan data, terdapat satu hal lagi yang menjadi keterbatasan 

yaitu item conduct problems yang kurang konsisten dari pada item lainnya 

pada skala SDQ item nomor 7, dengan skor negatif sehingga perlu ditinjau 

lebih lanjut untuk adaptasi dalam konteks Indonesia. Hal ini karena setelah 

diterjemahkan pada Bahasa Indonesia, item tersebut memiliki interpretasi 

makna yang negatif, padahal pernyataan dimaksudkan sebagai perilaku 

positif. 

d. Penelitian ini dilakukan pada remaja dengan usia di bawah 18 tahun 

sehingga seharusnya informed consent dimintakan juga kepada orang tua. 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan hal tersebut. 

5.2 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku bermasalah 

pada mayoritas remaja SMA di Surabaya berada pada kategori rendah yaitu 230 

responden (48,31%). Sedangkan untuk perilaku prososial, mayoritas berada pada 

kategori sangat tinggi, yaitu 213 responden (44,74%). Hal ini menggambarkan 

bahwa perilaku kebanyakan remaja SMA di Surabaya yang menjadi sampel 

penelitian cenderung baik. Sekalipun demikian masih terdapat 16 orang remaja 

(3,36%) yang mengalami perilaku bermasalah pada kategori tinggi dan 1 orang 

remaja (0,21%) pada kategori sangat tinggi, juga terdapat 15 orang remaja (3,16%) 

yang menunjukkan perilaku prososial pada kategori rendah dan 1 orang remaja 

(0,21%) pada kategori sangat rendah. 
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Penelitian ini juga menggambarkan perilaku remaja berdasarkan jenis 

kelamin, usia, dan kedekatan dengan orang tua. Di antara faktor-faktor ini, faktor 

kedekatan dengan orang tua dan jenis kelamin terlihat perlu diperhitungkan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, 

yaitu: 

a. Bagi pemerintah (Dinas Pendidikan)  

Dari hasil penelitian ini, pemerintah dapat meneruskan program-program 

yang sudah baik seperti adanya guru BK di sekolah, penanaman agama, dan 

lain sebagainya yang dapat mendukung berkembangnya perilaku prososial 

pada remaja. Namun juga menindaklanjuti dengan program-program 

pencegahan dan juga program-program untuk mengatasi perilaku 

bermasalah remaja. Hal ini dikarenakan masih terdapat remaja yang 

memiliki tingkat perilaku bermasalah tinggi dan sangat tinggi serta perilaku 

prososial yang rendah dan sangat rendah. Secara khusus, masalah emosi 

merupakan hal yang perlu mendapat perhatian serius sehingga penting 

untuk mengembangkan panduan bagi para guru SMA untuk memahami dan 

mengantisipasi masalah emosi pada siswa, termasuk dalam merujuk dan 

mencari bantuan yang tepat guna mengatasi masalah siswa.  

b. Bagi sekolah 

Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk melakukan upaya-

upaya sosialisasi maupun edukasi kepada guru, orang tua, dan siswa 

mengenai perilaku bermasalah dan perilaku prososial, termasuk cara-cara 

mencegah dan mengatasi perlaku bermasalah serta cara meningkatkan 

perilaku prososial.  Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti 

media sosial,  seminar maupun forum lainnya untuk menekan jumlah 

perilaku bermasalah di kalangan remaja dan meningkatkan perilaku 

prososial.  
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c. Bagi keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan keluarga dapat memiliki 

pemahaman mengenai kondisi perilaku bermasalah dan perilaku prososial 

pada remaja sehingga dapat berupaya untuk mengantispasi dan mengurangi 

perilaku bermasalah serta meningkatkan perilaku prososial. Hal ini mungkin 

dilakukan dengan mendekatkan diri kepada anak, menjalin hubungan yang 

baik, serta mencari cara untuk membantu remaja yang memiliki masalah 

perilaku melalui pakar dan ahli profesional yang relevan dan tentunya 

bekerjasama dengan pihak sekolah. 

d. Bagi remaja 

Melalui penelitian ini, remaja diharapkan dapat mengintrospeksi diri 

mengenai tingkat perilaku bermasalah dan perilaku prososial. Dengan 

adanya kesadaran ini, remaja dapat berusaha untuk mengurangi perilaku 

bermasalah, dan semakin meningkatkan perilaku prososialnya. 

e. Bagi penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperluas sampel penelitian 

antara lain dengan melibatkan lebih banyak siswa SMA kelas 3 sehingga 

sampel menjadi lebih representatif. Selain itu, teknik pengambilan sampel 

dapat dibuat lebih mewakili seluruh wilayah di Surabaya dengan (misal, 

dengan teknik cluster random sampling) agar sekolah yang baik, maupun 

kurang baik memiliki kesempatan yang sama untuk bisa berpartisipasi. 

Penelitian berikutnya dapat memperhitungkan faktor kedekatan dengan 

orang tua atau pengasuhan dalam kaitannya dengan perilaku bermasalah dan 

perilaku prososial. Penelitian selanjutnya juga bisa membahas mengenai 

variabel tentang emosi remaja, seperti kecemasan, loneliness, karena hasil 

penelitian menunjukkan bahwa remaja cenderung tinggi pada aspek 

emotional symptoms. Kemudian faktor demografi seperti jenis kelamin 

perlu pula dikontrol dan analisis lebih jauh dilakukan pada faktor usia atau 

kedekatan ayah dan ibu sebagai variabel dalam penelitian selanjutnya. 

Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan melihat kembali 

akurasi dari terjemahan dan mempertimbangkan kemungkinan bias budaya 
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pada item-item SDQ terutama pada item nomor 7 yang memerlukan tinjauan 

lebih lanjut. 
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